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Derian Fajri. E0012102. 2017. ANALISIS ARGUMENTASI PERMOHONAN KASASI 
PENUNTUT UMUM ATAS KEKELIRUAN JUDEX FACTI MEMERIKSA DAN 
MENGADILI PERKARA PENCURIAN DALAM KEADAAN MEMBERATKAN 
(STUDI PUTUSAN MAHKAMAH AGUNG NOMOR 1452K/PID/2014). Fakultas 
Hukum Universitas Sebelas Maret Surakarta.
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui kesesuaian permohonan kasasi 
Penuntut Umum atas kekeliruan Judex Factie dalam memeriksa dan mengadili pada perkara 
pencurian dalam keadaan memberatkan.
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum normatf bersifat 
preskriptif. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kasus. Sumber bahan hukum yang 
digunakan adalah bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder, dengan teknik analisis 
bahan hukum menggunakan metode silogisme dan interpretasi dengan menggunakan pola 
berpikir deduktif.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa judex factie dalam kasus ini 
tidak menerapkan hukum sebagaimana mestinya dengan tidak memperhatikan unsur-unsur 
dakwaan primair dari penuntut umum dan juga alat bukti serta keterangan-keterangan dari 
saksi dan terdakwa. Kemudian memutus terdakwa tidak terbukti secara sah dan meyakinkan 
telah melakukan tindak pidana pencurian dengan pemberatan. Namun Mahkamah Agung 
telah memperbaiki putusan dari Judex Factie dengan menetapkan terdakwa secara sah dan 
meyakinkan bahwa terdakwa melakukan tindak pidana pencurian dengan pemberatan dengan 
barang bukti berupa motor Honda Revo warna hitam dengan No. Polisi DE 6070 CC milik 
korban Mahmud Fauzi Almadihi, dimana motor tersebut dikembalikan kepada pemiliknya.
Kata Kunci: Penuntut Umum, Judex Factie, Pencurian
ABSTRACT
Derian Fajri. E0012102. 2017. ANALYSIS OF THE ARGUMENTS of CASSATION 
PROSECUTOR GENERAL OF THE FAULT JUDEX FACTIE CHECKING AND 
JUDGING THE AGGRAVATING CIRCUMSTANCES THEFT CASE (STUDY CASES 
OF THE SUPREME COURT DECISION NUMBER 1452K / PID / 2014). Faculty of Law, 
Sebelas Maret University Surakarta.
This study aimed to find out the suitability of the public prosecutor's appeal of a mistaken 
Judex Factie in to investigate and adjudicate on cases of theft in aggravating circumstances.
The method used is the legal research normative prescriptive. The approach used is a case 
approach. Sources of legal materials used were the primary law and secondary law, with 
legal materials analysis techniques using syllogisms and interpretation by using a pattern of 
deductive reasoning.
Based on the results of this study concluded that the judex factie in this case does not apply 
the law as it should with no attention to the elements of the primary charge of the public 
prosecutor and also the evidence and testimonies of witnesses and defendants. Then deciding 
the defendant was not proven legally and convincingly to have committed the crime of theft 
by weighting. But the Supreme Court's decision has improved from Judex factie to establish 
the defendant legally and convincingly that the defendant committed the crime of theft with
burdensome by evidence in the form of Honda Revo black with No. Police DE 6070 CC 
victim Mahmud Fauzi Almadihi, where the bike is returned to the rightful owner.
Keywords: Public Prosecutor, Judex factie, Theft
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“Bekerjalah bagaikan tak butuh uang. Mencintailah bagaikan tak pernah disakiti. 
Menarilah bagaikan tak seorang pun sedang menonton.”
(Mark Twain)
“Anda tidak bisa merubah orang lain, Anda harus menjadi perubahan yang Anda 
harapkan dari orang lain.
(Mahatma Gandhi)
“If you are not willing to risk the usual, you will have to settle the ordinary”
(Jim Rohn)
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